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wanatani berbasis karet, seperti kebun karet rakyat, adalah kurang 
produktif dan saat ini kurang menguntungkan serta sedang menghadapi 
tantangan dari berbagai pilihan usahatani. Karena tidak tersedianya 
insentif, petani bahkan sering memilih sistem usaha yang memberikan jasa 
lingkungan yang rendah yang berdampak negatif bagi pemangku 
kepentingan (stakeholders) luar yang sering atau bahkan jauh dari batas 
batas desa, kabupaten, provinsi dan nasional. Sekarang tumbuh kesadaran 
dan ketertarikan diantara lembaga penelitian, pengembangan, masyarakat 
donor, terhadap skema penghargaan, jika mekanisme yang tepat dapat 
dikembangkan dan dilaksanakan dengan baik, akan dapat 
mempertahankan kebun karet rakyat beserta jasa lingkungan yang dapat 
diberikannya. 

Penelitian untuk mengkuantifikasi jasa lingkungan dan metode untuk 
memonitornya serta keuntungan ekonomis dari berbagai pilihan tata guna 
lahan akan segera dilakukan oleh ICRAF. Kebun karet rakyat telah 
diusulkan sebagai calon dimana petani dapat diberikan penghargaan untuk 
jasa keragaman hayati yang dimiliki oleh kebunnya. Konteks kelembagaan 
segera dibutuhkan dimana keduanya, pemberi jasa lingkungan dan yang 
menerima manfaat atas jasa dapat bernegosiasi secara bebas dan 
mengembangkan kesepakatan yang saling menguntungkan. Kebijakan 
lingkungan untuk mengembangkan dan menghidupkan mekanisme 
pemberian penghargaan ini sangat penting untuk dikembangkan melalui 
berbagai penelitian dan dialog secara tepat. Seluruh pemangku 
kepentingan yang meliputi petani, kelompok tani, organisasi desa, 
pemerintah daerah, peneliti, agen pembangunan, LSM, serta donor akan 
mempunyai peranan penting bagi pengembangan dan implementasi 
inisiatif baru ini. 
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Gambar 37. Kebijakan 
lingkungan yang kondusif 

dan pengembangan 
infrastruktur akan 

meningkatkan minat untuk 
memakai kayu karet, yang 
dianggap sebagai ‘limbah’ 

kebun karet  
(Foto: Gede Wibawa). 

Mekanisme regulasi aturan yang bersamaan dengan kenyataan bahwa kayu 
karet harus diproses secepatnya dalam jangka waktu 72 jam setelah 
ditebang, merupakan kendala utama untuk penggunaan kayu karet yang 
berasal dari kebun karet rakyat. Hal ini menyebabkan petani membakar 
kayu potensial dari wanatani karet tua, yang berarti telah menyia-nyiakan 
sumberdaya alam dan memicu timbulnya resiko kebakaran serta asap. 
Perubahan kebijakan kearah dukungan bagi perdagangan kayu karet 
maupun non kayu karet yang berasal dari kebun karet tidak hanya akan 
meningkatkan penggunaan kayu karet secara tepat, namun juga akan 
memperbaiki pendapatan petani karet, meningkatkan polikultur pada 
wanatani berbasis karet, menurunkan ketergantungan petani hanya pada 
satu komoditas, mengurangi permintaan kayu hutan alam, mengurangi 
asap dan bahaya kebakaran serta mencegah emisi gas rumah kaca. 
Prosedur untuk mengetahui secara pasti kayu yang berasal dan untuk 
mempromosikan perdagangan dan pengolahan kayu, perlu dikembangkan 
melalui penelitian dan perbaikan kebijakan. 

8.3  Jasa lingkungan kebun karet rakyat 

Dengan semakin menyusutnya hutan alam, wanatani kompleks berbasis 
karet sebagaimana kebun karet rakyat dapat berperan sebagai pemberi jasa 
lingkungan nasional/global selain memenuhi kebutuhan lokal. Jasa 
lingkungan ini meliputi penyerapan karbon dari atmosfer, 
mempertahankan keragaman hayati serta melestarikan fungsi hidrologis. 
Petani dan masyarakat yang melindungi dan mempertahankan hutan serta 
wanatani kompleks biasanya tidak diberi penghargaan atas jasa-jasa 
lingkungan yang telah mereka berikan. Jika dibandingkan dengan 
perkebunan monokultur intensif, dan sistem tata guna lahan lainnya, 
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Kata Pengantar 
Brosur ini memberikan informasi tentang perkembangan hasil penelitian 
wanatani (agroforestri) berbasis karet di Provinsi Jambi selama 7 tahun 
terakhir yang diringkas dalam bentuk skematik di bawah ini.  

Isi pada Bab 1 menjelaskan perkembangan kebun karet rakyat di Jambi 
sejak akhir abad ke-19 hingga kini, pembahasan dilanjutkan dengan 
memperkenalkan bentuk-bentuk dasar wanatani berbasis karet yang kini 
berkembang (Bab 2). Pemahaman tentang potret wanatani karet 
kemudian dilengkapi dengan pembahasan masalah sosial-ekonomi (Bab 3) 
dan pengetahuan lokal dalam budidaya karet rakyat (Bab 4). Ulasan 
tentang status pemahaman ilmiah, informasi dan inovasi teknologi baru 
yang dihasilkan dari berbagai kegiatan penelitian dan uji-coba yang 
dilakukan oleh International Centre for Research in Agroforestry 
(ICRAF) bersama lembaga patner disajikan pada Bab 5 dan 6. Selain 
melakukan berbagai kegiatan uji-coba tanaman karet, ICRAF juga 
memberikan perhatian pada pemberdayaan kelembagaan masyarakat, 
hasil-hasil dan pelajaran yang dapat ditimba dari kegiatan ini disajikan 



pada Bab 7. Selanjutnya, brosur ini ditutup dengan pembahasan berbagai 
isu kebijakan pemerintah dalam menghadapi kendala-kendala yang 
dihadapi petani karet (Bab 8).  

Yang perlu dicatat bahwa brosur ini dimaksudkan sebagai ringkasan dari 
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh ICRAF bersama lembaga partner 
serta sama sekali tidak bermaksud untuk memberikan pembahasan secara 
komprehensif dari seluruh hasil penelitian wanatani berbasis karet. 

Dengan terbitnya buku ini, tak lupa kami mengucapkan banyak 
terimakasih kepada seluruh staf lapangan di Jambi atas kerja keras dan 
kesetiaannya. Ucapan yang sama disampaikan kepada DFID (UK) lewat 
proyek R7264 Forestry Research Programme, UW Bangor (UK), IRD 
(Perancis) dan CIRAD (Perancis) yang telah membiayai sebagian besar 
dari kegiatan penelitian ini. Namun demikian, tidak berarti bahwa 
berbagai pandangan yang disampaikan dalam buku ini mewakili 
pandangan dari lembaga donor tersebut. 

Akhirnya brosur ini dapat dicetak berkat bantuan finansial dari Taiwan 
Forestry Research Institute. Terima kasih kepada Winrock International 
yang telah memfasilitasi hubungan dengan Taiwan Forestry Research 
Institute. 
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yang kompleks, fleksibel, memerlukan input dan mengandung resiko 
rendah ini menjadi perkebunan monokultur. Sejarah pengembangan karet 
di masa lalu juga menunjukkan bahwa pertimbangan keuntungan ekonomis 
menjadi tujuan utama dengan mengesampingkan faktor konservasi 
lingkungan. Sekarang tiba saatnya bagi pemerintah dan institusi nasional 
untuk menyadari bahwa nilai dan kepentingan kebun karet rakyat bukan 
hanya bagi keluarga petani, namun juga bagi lingkungan baik di tingkat 
nasional maupun global. Pengakuan yang dibutuhkan oleh petani karet 
untuk melaksanakan pengelolaan kebun karet rakyat secara lestari tidak 
hanya dapat dilakukan melalui pengakuan bahwa kebun karet merupakan 
pola pengelolaan yang ramah lingkungan sebagaimana yang terjadi dengan 
kebun Damar (Repong Damar) di pesisir Krui-Lampung yang dianugerahi 
penghargaan Kalpataru pada tahun 1997. Yang dibutuhkan petani lebih dari 
pada pengakuan atas pola pengelolaan yang mereka miliki, tetapi juga 
pengakuan atas kepastian lahan kebun beserta hasilnya dalam jangka 
panjang, pengakuan kelembagaan petani lokal untuk dapat secara leluasa 
mengelola kebun sesuai dengan institusi dan sistem pengaturan yang 
dikenal, seperti juga yang diberikan kepada petani Krui pada tahun 1998. 
Pengakuan dari keberadaan wanatani berbasis karet yang ekstensif, inisiatif 
penelitian dan pengembangan, inisiatif peningkatan kualitas (bukan 
menghilangkan sistem yang sangat ramah lingkungan ini) harus menjadi 
langkah pertama. 

8.2  Deregulasi perdagangan kayu hasil wanatani 

Penebangan dan penjualan kayu baik yang berasal dari kawasan hutan 
negara maupun dari tanah rakyat yang berupa kayu tanaman dan kayu alam 
dibatasi melalui pajak, kuota dan birokrasi yang sangat kompleks. 

Gambar 36. Banyak 
kayu karet yang 
berasal dari hutan 
karet rakyat saat ini 
hanya berakhir 
menjadi arang, 
karena belum adanya 
insentif bagi petani 
untuk 
memasarkannya  
(Foto: Gede Wibawa). 
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tebas bakar. Namun, kini ada suatu indikasi kuat bahwa cara tersebut di 
atas merupakan pilihan kedua dari strategi petani untuk mencukupi 
kebutuhannya secara menerus; pasalnya adalah, tingginya investasi yang 
dibutuhkan untuk penanaman baru, makin terbatasnya lahan untuk 
intensifikasi dan tingginya resiko kegagalan karena gangguan hama. 

8.1  Pengakuan wanatani sebagai pilihan manajemen 

Lokakarya internasional yang baru-baru ini diadakan di Muara Bungo dari 
tanggal 3 - 6 September 2001, telah melakukan berbagai analisis dari 
berbagai sistem wanatani berbasis karet di dataran rendah, arah 
perkembangan terbaru dengan konsekuensinya terhadap keuntungan dan 
jasa lingkungan, serta pilihan untuk mengembangkan pengetahuan ekologi 
petani dan cara pengambilan keputusan petani untuk menghadapi 
tantangan perubahan landskap. Kini telah diakui bahwa kebun karet 
rakyat adalah salah satu potensi utama sebagai sumber plasma nutfah 
keragaman hayati di Indonesia sebagai pengganti kemerosotan keragaman 
hayati di Sumatera. Hutan karet rakyat dapat mempertahankan sekitar 
50% dari keragaman hayati yang dijumpai di hutan alam. 

Penelitian RAS telah membuktikan kelayakan pembangunan kebun karet 
klon dengan pengelolaan ekstensif (relatif terhadap kebun monokultur) 
dengan penggunaan tenaga kerja dan input produksi lebih sedikit. Namun, 
regenerasi nilai keragaman hayati RAS secara nyata lebih sedikit dari 
kebun karet rakyat. Yang menarik adalah, rendahnya harga karet dewasa 
ini mendorong perkembangan pengelolaan kebun dengan cara sisipan. 
Bagaimanapun, harga karet, alam, yang saat ini merupakan harga terendah 
selama tiga dekade terakhir, begitu pula aturan baru dari Standar Nasional 
Indonesia (SNI) (Wibawa et al., 2001) telah mempengaruhi pendapatan 
petani yang bersumber dari karet, dampaknya petani karet semakin tak 
berdaya. Hal ini dapat ditunjukan antara lain oleh terbengkalainya kebun 
karet tua dan konversi kebun-kebun yang mempunyai keragaman hayati 
tinggi ini ke kebun kelapa sawit atau karet monokultur yang mulai banyak 
dijumpai di Jambi.  

Terlepas dari besarnya peranan kebun karet rakyat di Jambi dan di 
berbagai propinsi lainnya di Indonesia, masih sedikit usaha pemerintah 
dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk melakukan studi dan 
mengembangkannya. Kebanyakan proyek pengembangan karet di masa 
lalu memberikan tekanan pada usaha konversi wanatani berbasis karet 
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untuk  kepent ingan 
mereka pribadi. Hanya 
sedikit petani yang 
berhas i l  melakukan 
okulasi langsung pada 
lahan yang baru ditanami. 
Beberapa petani juga 
t e l a h  m e n u n j u k a n 
m i n a t n y a i  u n t u k 
me l akukan  oku l a s i 
langsung di kebun 
karetnya. 

Pembentukan kelompok 
tani di dua desa lainnya, 
yaitu Rantau Pandan dan 
Sepunggur dinilai kurang berhasil dibandingkan dengan di Lubuk. 
Kelompok ini memutuskan untuk berhenti bekerja secara kelompok, 
sedangkan kebun pembibitannya kini telah dipakai secara pribadi. 
Pembangunan kebun entres sebagai sumber mata entres klon dan 
produksi bibit, keahlian lokal dalam menghasilkan bibit klon unggul, 
kesadaran dan antusiasme petani untuk memakai bahan tanaman klon 
dalam sistem produksi karet, serta minat  masyarakat untuk mencoba 
mencari jalan keluar untuk melakukan okulasi langsung pada lahan yang 
baru ditanami, merupakan hasil nyata dari kegiatan ini. Keseragaman 
diantara anggota kelompok, hubungan antar pribadi dan antar anggota 
kelompok, peran ketua kelompok, dasar keberadaan setiap anggota 
kelompok merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan 
pendekatan kelompok kebun untuk menghasilkan bahan tanaman karet. 

8.  Kebijakan yang berkaitan dengan kebun karet rakyat 

Sebagaimana telah disampaikan di depan, diperkirakan hampir 10% dari 
luas total Propinsi Jambi adalah kebun karet, dimana sebagian besar dari 
kebun tersebut dikelola secara ekstensif, dalam bentuk wanatani kompleks 
berbasis karet. Bukti terakhir menunjukkan bahwa sekitar 47% petani 
karet di propinsi ini melakukan sisipan pada sedikitnya satu dari beberapa 
hamparan kebun karet yang mereka miliki, sebagai alternatif 
pengembangan wanatani berbasis karet yang berkembang dari praktik 

 

Gambar 35. Beberapa anggota kelompok tani di Lubuk 
berpose didepan kebun entres mereka  

(Foto: Ratna Akiefnawati). 
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di atas meminta untuk dibina dalam pembangunan kebun entres desa 
yang dapat menghasilkan bahan tanaman maupun bahan entres okulasi. 

Kegiatan awal yang berupa mobilisasi kelompok dan pembentukan 
pengurus kelompok sepenuhnya dibantu oleh staf ICRAF di Muara 
Bungo. Seluruh tenaga kerja, lahan dan bahan-bahan untuk konstruksi 
pembibitan dan untuk menjalankan kegiatan pembibitan diusahakan dari 
anggota kelompok, sedangkan input penting yang tidak tersedia di tingkat 
petani seperti sumber entres (sumber mata klon), pupuk, biji untuk 
batang bawah disediakan oleh ICRAF. Bahan-bahan lain hanya diberikan 
jika diminta oleh kelompok tani, dan hanya jika tidak ditemukan pilihan 
lain (‘drip’ support). Tujuan utama kelompok pembibitan (persemaian) ini 
adalah untuk menghasilkan bahan tanaman klon, diokulasi dan ditanam 
dalam ‘polibag’, stum mata tidur, sumber entres untuk okulasi bagi setiap 
individu petani dengan harga murah yang dikelola oleh suatu kelompok 
tani pada unit desa. Kontribusi tenaga kerja harian secara sukarela atau 
gotong royong, dilakukan oleh semua peserta dalam kegiatan rutin 
pembuatan pembibitan, seperti penanaman biji, pemindahan ke lapangan, 
penyiraman, penyiangan, merupakan strategi pendekatan ini. 

Kebun entres di Desa Lubuk dinilai paling berhasil ditinjau dari dinamika 
kelompok dan kelestarian kegiatan pembibitan. Kebanyakan anggota 
kelompok adalah pendatang dari Jawa, dan perilaku berkelompok mereka 

merupakan faktor kunci 
keberhasilannya. Pada saat 
ini, setiap petani telah 
menerima 60 tanaman 
okulasi, baik dalam bentuk 
stum mata tidur maupun 
da lam ‘po l ibag ’ ,  dan 
selebihnya siap untuk 
dibagikan. Di Rantau 
Pandan, Pak Yani salah satu 
anggota kelompok yang juga 
seorang Guru telah membuat 
pembibitan di sekolah 
sebagai tempat praktik 
okulasi murid-muridnya. Kini 
telah banyak petani membuat 
kebun bibit secara swadaya 

 
Gambar 34. Anggota kelompok mandiri di Lubuk 
sedang mengumpulkan pasir dari sungai terdekat 
untuk persemaian biji karet (Foto: Ratna Akiefnawati). 
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1.  Perkembangan karet rakyat di Propinsi Jambi 
Sampai awal abad ke-19 sebagian besar wilayah Provinsi Jambi masih 
tertutup oleh hutan alam. Pembangunan perekonomian dan infrastruktur 
di wilayah ini masih sangat terbatas. Pada saat itu sungai merupakan 
sarana transportasi utama. Kebanyakan petani melakukan perladangan 
berpindah dan mengumpulkan hasil hutan, termasuk kayu dan latex atau 
getah. Menjelang pergantian abad ke-20, getah telah menjadi produk 
unggulan, seiring dengan meningkatnya permintaan karet alam dari 
negara-negara industri hingga menimbulkan 'boom karet'. Tingginya harga 
karet, menarik petani dan pemerintah kolonial untuk mengusahakan 
tanaman karet sebagai tanaman penghasil getah. 

Perkebunan karet pertama dibangun pada tahun 1890 dengan 
menggunakan spesies lokal Ficus elastica. Walaupun pada waktu itu ‘karet 
para’ (Hevea brasiliensis dari Amazon, Brazilia) telah dikenal di Indonesia, 
namun Ficus elastica merupakan spesies yang disukai sebagai penghasil 
getah, karena berdasarkan percobaan lapangan menunjukkan hasil yang 
lebih tinggi. Namun kesukaan tersebut kemudian bergeser ke Hevea, 
setelah ditemukannya teknik penyadapan yang dapat meningkatkan 
produksi karet Hevea yang jauh melampaui Ficus elastica. 

Pada awal abad ke-20, ‘karet para’ masuk ke Sumatera dari semenanjung 
Malaysia, melalui para pekerja pendatang di perkebunan, pedagang, 
maupun para jemaah haji. Untuk menghindari pajak dan bea tenaga kerja 
yang dikenakan oleh pemerintah kolonial, serta tertarik oleh tingginya 
upah pekerja, banyak petani lokal dari Sumatera Tengah yang bekerja di 
perkebunan karet baru di Malaysia. Ketika pulang, mereka membawa 
benih, anakan pohon karet (seedling) serta pengetahuan dasar dan keahlian 
untuk menanam dan menyadap karet.  

Sebagaimana dilaporkan oleh staf penyuluhan pertanian pada tahun 1918, 
bahwa karet rakyat di Jambi pertama kali mulai dibudidayakan pada tahun 
1904 dengan sistem tebas bakar. Karet rakyat tersebut ada yang dipelihara 
dan ada yang tidak, sehingga nampak seperti tanaman ‘liar’ yang tumbuh 
diantara vegetasi alam lainnya. Hal tersebut merupakan catatan pertama 
berkembangnya kebun karet rakyat di Jambi. Pada awalnya karet para ini 
memang dimaksudkan untuk dikembangkan di areal perkebunan, namun 
berkat ketekunan petani, mereka mampu mengadaptasikan tanaman 
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7.  Kelembagaan pedesaan dan pemberdayaan petani 
Dalam rangka meningkatkan penelitian dan pengembangan wanatani 
berbasis karet secara partisipatif di Provinsi Jambi, pada akhir tahun 1999, 
ICRAF telah mengambil inisiatif melalui pendekatan ‘swadaya 
kelompok’ (self-help group) di tiga desa, yaitu Rantau Pandan, Sepunggur 
dan Lubuk, dimana masing masing memiliki karakteristik berbeda. 
Beberapa kegiatan telah dilakukan: 
1. Kunjungan lapangan petani ke lokasi penelitian ICRAF (penelitian 

RAS dan pengamatan plot okulasi langsung dibawah sistem sisipan); 
2. Analisa dan evaluasi sistem produksi karet saat ini; 
3. Pelatihan setengah hari bagi petani tentang okulasi pada anakan karet. 
 

Walaupun tujuan awalnya dimaksudkan untuk menarik minat petani 
dalam suatu sekolah lapangan (Farmer Field School) yang merupakan suatu 
pendekatan penelitian partisipatif, namun peserta dari ketiga desa tersebut 

Gambar 32. Inovasi 
petani dalam 
melaksanakan okulasi 
anakan karet, dengan 
mata entres klon unggul 
(Foto: Gede Wibawa). 

Gambar 33. Kunjungan petani 
merupakan hal yang sangat 
berguna dalam proses alih 

teknologi  dalam upaya untuk 
mendapatkan umpan balik 

(Foto: Laxman Joshi). 
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Kotak D.  
Perkebunan kelapa sawit Pak Irvan 

Pak Irvan mendapat warisan dari orang tuanya yang telah meninggal 
5 bulan yang lalu. Kebunya seluas 250 ha termasuk 150 ha sudah 
menghasilkan (15 ton/ha pada tahun 2001). Kebunnya terdiri dari 
tanaman sawit dengan tiga umur berbeda – sekitar 12 tahun; sekitar 
8 tahun dan 4.5 tahun, semuanya dikonversi melalui sistem tebas 
bakar dari hutan sekunder. Antara tahun 1992-93, Ayah Pak Irvan 
membeli 115 ha lahan dari tetangga dan menanam kelapa sawit. 
Sekarang ada 24 tenaga permanen dan 60-80 tenaga harian, yang 
bekerja di lapangan. Dulu Pak Irvan menjual tandan buah segar 
(TBS) ke Riau dengan harga Rp 470/kg. Sekarang TBS dapat dijual 
di Muara Bungo, dengan harga bervariasi. 

Dia berusaha meyakinkan tetangganya untuk menanam kelapa sawit 
dan membuat bentuk kerjasama penyadapan, yaitu dia akan 
menanam sawit di kebun milik tetangganya dan pada saat sawit telah 
menghasilkan diperhitungkan sebagai kredit, namun belum berhasil, 
karena tetangganya kekurangan modal. Namun, dua petani lainnya 
(keduanya pegawai perkebunan besar) telah menanam 40 ha 
disekitar kebunnya. 

3 

tersebut ke sistem perladangan berpindah yang telah ada. Dengan pola 
tanam tersebut, pada tahun-tahun awal setelah menanam karet petani 
masih dapat melakukan tumpangsari tanaman karet dengan padi gogo dan 
tanaman semusim lainnya. Hasil bumi tersebut kemudian diangkut melalui 
sungai ke Jambi. Pedagang Cina tercatat memiliki peran yang besar dalam 
pemasaran getah dari wilayah ini. Selanjutnya, perluasan tanaman karet 
yang begitu cepat di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Jambi, 
telah berhasil merubah secara cepat penutupan lahan (landscape) wilayah ini 
(Gambar 2). Kini semakin sedikit hutan alam yang masih tersisa, 
diperkirakan karet rakyat telah mencapai sekitar 10% dari wilayah 
Propinsi Jambi.  

Kini karet telah menjadi komoditas ekspor utama Indonesia dan telah 
menjadi mata pencaharian utama bagi berjuta juta keluarga. Karet rakyat 
meliputi 83% dari total luas kebun karet di Indonesia dengan volume 
produksi mencapai 68% dari total produksi karet di Indonesia 
(DITJENBUN, 1999). Kini Propinsi Jambi merupakan penghasil karet 
terbesar ketiga setelah Sumatera Selatan dan Sumatera Utara. Dalam hal 
produksi getah, 97% bersumber dari karet rakyat dengan luas kebun rata-
rata dibawah 5 ha. Antara tahun 1992 dan 1998, laju perluasan kebun 
karet di Jambi sebesar 5.520 ha/tahun. Sayangnya, produktivitas karet 
rakyat kini masih tetap rendah, yaitu hanya sepertiga sampai setengah 
(500-650 kg/ha/tahun, 100% karet kering) dari perkebunan klon (1000-
1800 kg/ha/tahun, 100% karet kering). 
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Gambar 2. 
Perkembangan 
luas kebun karet 
di Propinsi 
Jambi. 
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2.  Bentuk kebun karet rakyat 
Banyak diantara petani yang 
h a n y a  m e l a k u k a n 
peremajaan kebun karet 
tuanya bila produktivitasnya 
sudah sangat rendah (perlu 
dicatat bahwa petani lebih 
senang menyebut 'kebun 
karet' daripada 'hutan karet’, 
t e r m i n o l o g i  h u t a n 
member ikan  a sos i a s i 
t e r j a d i n y a  k o n f l i k 
penguasaan lahan dengan 
pemerintah). Kegiatan ini 
dimulai dengan proses tebas 
dan bakar untuk memulai 

siklus kebun karet yang baru, siklus ini selanjutnya dapat disebut sebagai 
siklus wanatani karet (Gambar 3 dan 4) (Gouyon et al., 1993; Joshi et al., 
dalam persiapan, b). Untuk keperluan peremajaan tersebut, petani dapat 
menggunakan bibit karet yang berasal dari anakan pohon karet (praktek 
tradisional) atau bibit yang berasal dari hasil pemuliaan (klon) 
sebagaimana dilakukan pada proyek SRAP (Smallholder Rubber Agroforestry 
Project). Pada dua tahun pertama, petani biasanya dapat melakukan 
tumpangsari dengan padi gogo, jagung, kedelai, nenas atau pisang; 
sedangkan di perkebunan besar dipakai tanaman kacang-kacangan 
penutup tanah, selama tanaman belum menghasilkan. 

Banyak diantara petani karet yang kekurangan modal untuk meremajakan 
kebun karet tuanya dengan sistem tebas bakar. Kondisi ini ditambah oleh 
kenyataan bahwa kebun-kebun tersebut merupakan sumber penghasilan 
dan gantungan hidup keluarga, keterbatasan lahan untuk penanaman baru, 
maupun resiko kegagalan penanaman baru karena serangan hama babi 
hutan dan monyet (simpai merah/kera berbulu). Untuk menghadapi 
permasalahan ini, petani di Jambi telah mengadopsi teknik lain untuk 
peremajaan karet, yaitu dengan tanpa melakukan  tebas bakar, melainkan 
cukup dengan melakukan sisipan. Dalam sistem ini, bibit pohon karet 
ditanam di antara celah phon-pohon karet, untuk mengganti pohon yang 
mati, sudah tidak produktif lagi atau pohon yang tidak diinginkan. Hal ini 

 

Gambar 3. Mulai dengan penanaman baru dengan sistem 
monokultur karet, setelah dilakukan tebas-bakar kebun 
karet tua (Foto: Laxman Joshi). 
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berbagai klon untuk okulasi langsung yang dilakukan pada sistem 
penanaman di bawah celah alami akan menghasilkan informasi 
potensial untuk kondisi seperti diatas. 

d) Manipulasi tajuk secara hati-hati dan mengurangi pengaruh vegetasi 
bawah terhadap tanaman okulasi dalam sisipan akan meningkatkan 
ketahanan hidup dan pertumbuhan tanaman okulasi langsung ini. 
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Gambar 30. Klon PB260 mempunyai keberhasilan okulasi lebih tinggi dari RRIC100 
dibawah naungan. Semua perlakuan menghasilkan keberhasilan okulasi dibawah 50%. 
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Gambar 31. Diameter batang dari tanaman baru PB260 dan RRIC100 tidak banyak 
berbeda; namun, lilit batang tanaman dibawah berbagai kondisi tajuk mulai lebih jelas 
perbedaannya dengan waktu. 
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6.4  Okulasi langsung dengan entres klon 

Produktivitas getah di hutan karet rakyat selain rendah juga beragam yang 
disebabkan oleh asal bahan tanaman yang berasal dari anakan pohon karet 
liar (wildling). Meskipun potensi bahan tanaman klon di perkebunan 
monokultur telah banyak diketahui, tetapi bahan tanaman klon tidak 
pernah dicoba sebagai bahan sisipan oleh petani. Pandangan umum petani 
adalah tanaman klon hanya bisa tumbuh dibawah pengelolaan intensif, 
dengan tanpa atau sedikit persaingan dengan spesies lainnya. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh ICRAF, bahan tanamam klon dalam 
'polibag' yang ditanam sebagai sisipan tidak dapat tumbuh dengan baik. 
Pilihan lain adalah mengokulasi tanaman karet yang berkembang dari bibit 
anakan pohon liar dengan mata entres klon unggul (baik yang 
dipindahkan maupun tidak) dengan sistem perakaran yang baik, 
diharapkan dapat meningkatkan daya hidup dari tanaman yang diokulasi. 

Disadari bahwa banyak petani di berbagai wilayah di Indonesia, seperti di 
Lubuk Bandung, Sumatera Selatan, telah mempraktikkan okulasi langsung 
pada anakan yang ditanam secara tebas bakar pada suatu lahan terbuka 
(Joshi et al., dalam persiapan, a). Namun, tingkat kelayakan penerapannya 
pada sistem sisipan belum pernah diuji-coba. Dalam suatu penelitian yang 
dilakukan di sejumlah desa di Propinsi Jambi, kelayakan penerapan 
okulasi langsung telah terbukti, bahkan di dalam kebun karet sekalipun. 
Dua klon yang disarankan (PB260 dan RRIC100) diokulasikan pada 
anakan karet pohon alam pada dua intensitas kerapatan tajuk yang 
berbeda, serta pada kebun terbuka.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan: 
a) Mengokulasikan mata entres klon unggul secara langsung pada anakan 

karet di lapangan secara teknis dapat dilakukan, pada tingkat 
keterbukaan tajuk sedang. Tingkat keberhasilan dan pertumbuhan mata 
entres bersesuaian dengan di tempat terbuka, khususnya klon PB260 
(Gambar 30, 31). 

b) Namun pertumbuhan dipengaruhi secara nyata oleh keterbukaan tajuk 
dan faktor persaingan lainnya; jadi okulasi langsung pada tajuk lebat 
tidak dapat dilakukan. 

c) Diantara dua klon yang diuji, PB260 sedikit lebih baik dari RRIC100. 
Dua klon ini, seperti juga klon-klon lainnya, diseleksi berdasarkan atas 
penampilannya pada kondisi terbuka dan sedikit persaingan. Pengujian 

Gambar 4. Diagram sisipan dan tebas bakar di dalam sistem wanatani karet. 
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secara potensial mampu memperpanjang masa produktif kebun karet 
secara nyata. 

Meskipun banyak petani berpendapat bahwa sistem sisipan ini dianggap 
sebagai cara kuno dan kurang efisien, tetapi 47% petani karet diperkirakan 
masih melaksanakan sistem ini untuk memperpanjang usia produktif 
kebun karetnya. Beberapa petani telah berhasil mempraktikkan cara ini 
selama puluhan tahun, walaupun sebagian besar nampaknya baru memulai 
sekitar sepuluh tahun terakhir. Mengingat sebagian besar petani memiliki 
lebih dari satu hamparan kebun karet, maka petani umumnya 
mempraktikkan sistim sisipan maupun tebas-bakar pada hamparan kebun 
yang berbeda pada saat yang sama. Bervariasinya kondisi sosial ekonomi 
maupun biofisik dari setiap desa memberikan implikasi terhadap 
beragamnya proporsi petani yang melakukan sisipan. 

3.  Faktor sosial-ekonomi dan pengambilan keputusan petani 
Hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Muara Bungo (Rantau 
Pandan, Sepunggur, Danau, Muara Kuamang) dan di Kabupaten 
Batanghari (Sungai Landai, Suka Damai, Malapari, Napal Sisik, 



Gambar 6. Celah alami atau buatan 
dimanfaatkan oleh petani untuk menanam 

anakan baru dalam sistem sisipan  
(Foto: Gede Wibawa). 

Gambar 5. Kebun karet tua 
dan hutan umumnya dibuka 
secara tebas bakar dan mulai 
dengan siklus baru wanatani 
berbasis karet  
(Foto: Laxman Joshi). 
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Pelayangan, Rantau Kapas Mudo dan Tuo) menunjukkan bahwa rata-rata 
sekitar 47% petani melakukan sisipan pada kebun karet tuanya, sedangkan 
53% petani meremajakan karetnya dengan didahului kegiatan tebas bakar 
dan sama sekali tidak pernah dan tidak tertarik untuk melakukan sisipan 
(Wibawa et al., 2000b). 

Ada lima alasan utama bagi petani untuk melakukan sisipan pada kebun 
karet tuanya yaitu: (a) memperoleh pendapatan yang berkesinambungan 
dari hasil karet maupun non karet yang ada di kebunnya (89%), (b) tidak 
tersedianya modal untuk melakukan usahatani yang lebih intensif dengan 
sistem tebas bakar (70%), (c) memperkecil resiko kegagalan akibat 
serangan hama terutama babi hutan (65%), (d) cara sisipan ini sudah 
menjadi tradisi lokal (59%), (e) membutuhkan sedikit tenaga kerja 
sehingga dapat dilakukan secara sambilan ketika tidak menyadap (36%). 
Ketergantungan petani terhadap pendapatan dari karet sangat tinggi, yaitu 
hampir 70% (periksa Tabel 1).  Hal ini menjadi kendala bagi petani untuk 
meremajakan tanaman karetnya secara tebas bakar, baik karena kehilangan 
hasil maupun diperlukannya investasi yang tinggi. 

Gambar 28. Petani mampu 
melakukan okulasi karet tanpa 
kesulitan  
(Foto: Laxman Joshi). 

Gambar 29. Okulasi langsung 
dengan mata entres klon di dalam 

kebun karet (Foto: Laxman Joshi). 
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Gambar 27. Pertumbuhan lilit pohon karet berumur 4 tahun pada RAS2. 

Kedua pola wanatani ini membawa 
pembaharuan pada budidaya tanaman 
karet dan bisa diterapkan di berbagai 
keadaan dan lingkungan. Pada RAS1 
pola wanatani ini memerlukan modal dan 
biaya pemeliharaan yang murah 
sedangkan pada RAS2 lebih intensif dari 
segi biaya, tenaga kerja dan sarana 
produksinya. Pola ini lebih menarik di 
daerah dimana tanah kosong sudah sulit 
didapatkan atau di kawasan transmigrasi. 



6.3.2  RAS 2 
Sistim wanatani lain dengan nama RAS 2 (sistim wanatani karet tipe 2) 
menanam tanaman semusim secara bersamaan dengan tanaman tahunan 
(buah buahan, kayu kayuan). Karet mendapat keuntungan dari penyiangan 
yang dilakukan untuk tanaman semusim dan pohon-pohonan membantu 
untuk mengendalikan gulma karena memberikan tingkat naungan yang 
tinggi. Tanaman pangan memberikan keuntungan selama karet belum 
berproduksi dan beberapa pohon buah-buahan mulai menghasilkan 
sebelum 5 tahun yaitu rambutan dan nangka. Sistim wanatani yang 
diterapkan dengan pola RAS 2 sangat fleksibel dalam implementasinya 
karena petani bisa memilih tanaman yang mempunyai nilai ekonomis 
tinggi dan juga bermanfaat untuk rumah tangga mereka. 

Pohon pohonan yang ditanam bersamaan dengan karet tidak menganggu 
pertumbuhan karet seperti dilihat pada Gambar 27. 
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Gambar 25. Campuran pohon 
durian dan karet di Kalimantan. 
Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan petani 
dan mengurangi ketergantungan 
hanya pada tanaman karet  
(Foto: Dominique Boutin). 

Gambar 26. Rambutan 
dan karet dapat  

tumbuh bersama  
(Foto: Dominique Boutin). 

Alasan petani untuk memilih cara peremajaan karet melalui sistem tebas 
bakar yaitu: (a) hasil pembakaran dan lahan terbuka sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan karet yang baik (67%), (b) membutuhkan lahan 
tebuka untuk menanam tumpangsari tanaman pangan (42%), (c) kebun 
karet tua sudah tidak produktif sehingga perlu diganti dengan yang baru 
(30%), (d) menanam karet klon dan atau ikut proyek pemerintah (19%) 
atau alasan lainnya seperti lebih mudahnya persiapan, penanaman dan 
pemeliharaan tanaman termasuk pengawasan hama dan penyakit. 
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Gambar 7. Babi hutan merupakan masalah sangat 
penting di kebun karet di Propinsi Jambi. 

Tabel 1. Pendapatan dan pengeluaran tahunan keluarga petani. 

1 US dollar = Rp 8500  

Uraian Total dalam rupiah
(‘000)

Total
(%)

Sumber pendapatan
Karet 4819 69
Usahatani non-karet 1424 20
Luar usahatani 768 11
Total 7011 100
Pengeluaran
Konsumsi (utamanya makanan) 4344 68
Pendidikan 46 1
Lain lain 2028 31
Total 6418 100



Dapat disimpulkan bahwa, pemilihan pengelolaan sistem usahatani sangat 
ditentukan oleh faktor dari dalam keluarga petani, yaitu (a) ketersediaan 
modal untuk investasi dan tenaga kerja keluarga, (b) ketergantungan untuk 
memperoleh pendapatan secara menerus dalam hubungannya dengan 
resiko kegagalan oleh serangan hama dan penyakit atau resiko fluktuasi 
harga produk, (c) pengetahuan petani serta kondisi lahannya. Faktor luar 
yang sangat besar peranannya adalah, (a) program pemerintah dan atau 
investor sehingga aksesibilitas terhadap modal/kredit, lahan, transport, 
dan input produksi lebih mudah, (b) tersedianya pasar berbagai tanaman 
lain non karet, (c) tingkat dan fluktuasi harga karet serta produk lainnya. 

Perhitungan finansial pada berbagai sistem wanatani karet telah dilakukan 
yang meliputi (a) wanatani yang disiapkan melalui tebas bakar; (b) 
menggunakan bibit anakan pohon karet lokal (seedling); (c) dengan klon 
dan (d) dengan cara sisipan. Asumsi yang dipakai berdasarkan atas hasil 
dari tanaman non karet dan tumpang sari yang diperoleh dari kebun karet 
petani. Tenaga kerja utama adalah tenaga kerja keluarga dan jika perlu 
tenaga upahan yang dibayar Rp 7.000 dan Rp 5.000, masing-masing untuk 

laki-laki dan perempuan. Dua skenario 
model yang digunakan adalah: pertama 
dianggap semua faktor produksi dibeli dan 
hasilnya dijual, sedangkan yang kedua hanya 
sebagian saja faktor produksi dibeli dan 
sebagian besar hasilnya (non karet) 
dikonsumsi. 

Hasil skenario pertama dengan tanaman 
klon menunjukkan bahwa pendapatan yang 
dapat dikembalikan kepada setiap tenaga 
kerja (return to labor) adalah Rp 15.000 
sedangkan jika dengan bibit anakan pohon 
karet nilainya sekitar Rp 6.600. Dengan 
sistem sisipan nilai ini berkisar antara Rp 
7.800 dan Rp 9.500. Jika skenario kedua 
yang dipakai (Tabel 2), maka semua sistem 
menguntungkan, namun sistem sisipan 
memberikan indikator kelayakan usaha (Net 
Present Value) yang lebih baik, karena 
rendahnya biaya tenaga kerja. Tingkat hasil 

 

Gambar 8. Anakan pohon karet 
besar dipakai petani untuk 
mengurangi kerusakan oleh babi 
dan monyet. (Foto: Laxman Joshi). 
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produktivitasnya rendah sehinga menjadi hambatan untuk pengembangan 
dimasa depan, karena petani akan lebih memilih jenis tanaman atau usaha 
yang lebih menguntungkan. 

ICRAF telah merekomendasikan beberara perbaikan atau alternatif untuk 
pola wanatani dan menguji beberapa pola dengan percobaan yang dikelola 
secara partisipatif (dengan petani di Jambi, Sumatera Barat dan 
Kalimantan Barat (Penot and Wibawa, 1997). 

6.3.1  RAS 1 
Satu pola sistim wanatani yang baru dinamakan on-farm Rubber Agroforestry 
System (RAS) 1, bibit karet lokal yang biasa digunakan diganti dengan bibit 
karet klon berproduksi tinggi (Boutin et al., 2000). Di RAS 1 penyiangan 
dilakukan hanya di barisan karet saja. Pepohonan dan semak belukar 
dibiarkan tumbuh kembali di antara barisan karet. Pola penyiangan yang 
terbatas dan tidak intensif sangat mudah diterapkan oleh petani karena 
biaya dan tenaga yang diperlukan sangat sedikit dibandingkan dengan pola 
pemeliharan kebun yang dianjurkan selama ini (Wibawa et al., 2000a). 

Percobaan di Jambi dan Kalimantan Barat membuktikan bahwa 
penyiangan sebatas baris karet tidak menganggu pertumbuhan karet. 
Percobaan RAS 1 karet dengan pola penyiangan yang terbatas bisa 
disadap pada usia 5 tahun, sama dengan karet dengan pola perkebunan 
(dengan permeliharaan yang lebih intensif). 

Semak belukar yang tumbuh diantara barisan karet, sekitar satu meter dari 
tanaman karet, tidak terlalu menganggu pertumbuhan karet. Rumputan 
yang tumbuh dalam barisan karet dapat dihambat oleh vegetasi semak 
belukar dengan cara naungan (Gambar 24). 
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Jambi Kalbar Gambar 24. 
Pengaruh 
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diameter 
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berumur 4 
tahun di 
RAS1. 



Petani bisa menghasilkan bahan tanaman karet sendiri dengan 
menggunakan batang kayu entres yang berasal dari sumber entres dimana 
kemurniannya telah diperiksa. ICRAF telah membantu beberapa 
kelompok tani untuk membangun kebun entres karet dan mereka mulai 
membuat bibit karet untuk keperluan sendiri. 

6.3  Perbaikan sistim wanatani karet 

Pengelolaan hutan karet hanya memerlukan modal dan biaya 
pemeliharaan yang rendah. Keuntungannya tidak hanya dari segi modal 
dan biaya, tetapi juga dari segi konservasi lingkungan dan keragaman 
hayati serta mempunyai nilai positif terhadap perbaikan kondisi hidrologi 
pada daerah aliran sungai. Kelemahan dari kebun karet adalah 

Gambar 23. Tumbuhan 
liar yang berada diantara 
barisan karet tidak banyak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan karet di 
Jambi (Foto: Ratna 
Akiefnawati). 
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Gambar 22. Pertumbuhan lilit batang karet dalam uji pilihan klon di Jambi 
dan Kalimantan Barat. 
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Gambar 9. Harga karet (fob) internasional di Kuala Lumpur. 
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Scenarios NPV (20%)
(Juta Rp)

Penghasilan yang kembali ke
tenaga kerja keluarga (Rp/hari)

Sistem tebas-bakar
Karet Klon (hasil moderat)
Seedling (hasil:0.5x karet klon)

2.85
1.83

14664
  6176

Sisipan
Seedling (hasil konstan: 728 kg/ha/th)
Seedling (hasil:0.5xkaret klon)

11.16
11.14

  7676
   8221

Tabel 2. Indikators kelayakan usaha berbagai sistem wanatani berbasis karet dimana 
sebagian input produksi tidak dibeli dan sebagian hasil non karet dapat dijual  

Kini dengan meningkatnya upah harian di perkebunan yang telah 
mencapai diatas Rp 10.000, kemudian masih rendah serta sering 
berfluktuasinya harga karet (Gambar 9) maka jika ada peluang untuk 
bekerja diluar, petani akan mencari sumber pendapatan yang lebih baik. 
Apalagi mengingat produktivitas tanaman karet tidak berubah, biaya 
pemeliharaan meningkat dan harga karet tetap rendah. 

karet dimana pendapatan per tenaga kerja setara dengan upah harian Rp 
7.000/hari adalah 705 kg/ha/tahun untuk karet klon. Untuk sistem 
sisipan, hasil tersebut adalah 656 kg/ha/tahun (Wibawa et al., 2000b).  
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Kotak A.  
Kebun karet rakyat dalam sistem bagi hasil 

Kebun karet di Simpang Babeko dekat dengan jalan Muara Bungo-
Jambi adalah khas pada wanatani berbasis karet. Pemilik kebunnya 
adalah Pak Japar, berumur 36 tahun, penyadapnya adalah Pak 
Tukiono, dengan sistem bagi hasil. Tanaman karet ditanam setelah 
perlakuan tebas bakar kira-kira 40 tahun lalu. Pak Japar mewarisi 
lahan ini beberapa tahun lalu dari ayahnya yang membeli kebun 
tersebut pada tahun 1975. Luasnya relatif sempit, sekitar 1 ha, atau 
lebih rendah dari rata-rata ukuran luas kebun karet rakyat di Jambi 
(antara 2-3 ha). Pak Tukiono, anak kapak atau penyadap, menerima 
tiga per empat dari hasil karet. Bagi hasil yang umum adalah bagi 
tiga, dimana penyadap menerima 2/3 bagian dan pemilik menerima 
1/3 bagian (periksa Gede Wibawa et al.). Umumnya bagian yang 
diterima oleh penyadap semakin meningkat dengan penurunan 
produktivitas tanaman karet. 

Hasil getah saat ini adalah sekitar 40 kg per minggu, dari sekitar 300 
pohon karet. Mungkin tidak semua pohon disadap terus menerus. Di 
dalam kebun ini dtemukan juga spesies kayu seperti Medang 
(Alseodaphne spp.), Meranti (Shorea spp.), Kemenyan (Styrax 
benzoin), Terentang (Campnosperma spp.), Terap (Artocarpus 
elasticus) dan Asam Kandis (Garcinia parvifolia) serta bambu dan 
buah-buahan seperti Petai (Parkia speciosa), Kabau (Pithecellobium 
ellipticum) dan Rambe (Baccaurea spp.) Beberapa tahun yang lalu, 
Pak Japar menjual kayu (Meranti dan Medang) dari kebun ini. 
Namun, dia tidak pernah dapat menjual petai, karena ada aturan lokal 
di desa bahwa siapapun dapat memetik buah (hanya untuk konsumsi 
rumah tangga) tanpa pemberitahuan kepada pemilik. 

Hasil sementara percobaan ini adalah:  
• Pada umur 4 tahun, tidak ada perbedaan diametrer batang karet antara 

yang dipupuk dengan yang tidak dipupuk. 
• Kadar P pada lapisan tanah atas (topsoil) di lokasi penelitian, setelah 

tebas-bakar, berada pada tingkat sedang sampai tinggi, dengan 
demikian kandungan P dalam tanah bukan merupakan faktor pembatas 
bagi pertumbuhan tanaman karet. Kebutuhan P untuk pertumbuhan 
tanaman karet dapat terpenuhi pada saat tanam dan dari tanah.  

• Tingkat penyiangan minimal dapat diterapkan pada kedua jenis 
tanaman karet, yaitu bibit klon yang berasal dari biji GT1 dan klon PB 
260. 

6.2  Klon karet pilihan 

Bererapa jenis klon karet ung-
gul telah dipilih untuk sistem 
wanatani berbasis karet. Se-
mua jenis klon karet tersebut 
memberikan hasil yang baik, 
pertumbuhan batang yang ce-
pat, dan dapat beradaptasi 
dengan kondisi kebun rakyat, 
yang kondisi pengelolaannya 
tidak sebaik perkebunan 
besar. Semua jenis klon terse-
but mempunyai daya tahan 
yang tinggi terhadap penyakit 
daun Colletotrichum (kecuali 
BPM 24). 

Klon-klon karet yang terpilih adalah PB 260, RRIC 100, BPM 1 dan 
RRIM 600 untuk daerah Sumatera dan Kalimantan. 

Empat klon ini telah dievaluasi di beberapa percobaan wanatani karet. 
Klon PB 260 dan RRIC 100 memberikan pertumbuhan terbaik dan bisa 
dilihat hasilnya pada Gambar 22. Klon-klon karet tumbuh lebih cepat dari 
pada karet yang berasal dari biji (seedling) yang biasanya dianggap lebih bisa 
bertahan dalam lingkungan seperti hutan karet. 
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Gambar 21. Faktor terpenting dalam pengembangan 
kebun karet adalah ketersediaan bahan tanaman klon 

unggul (Foto: Dominique Boutin). 


